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Prediksi Harga Penutupan IHSG di Bursa Efek Indonesia dengan 

Model Geometric Brownian Motion 

 
Sukra Hamna 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas prediksi harga penutupan harian Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia menggunakan model Geometric 

Brownian Motion (GBM). IHSG merupakan indikator utama yang mencerminkan 

kondisi pasar modal di Indonesia dan memiliki pergerakan yang fluktuatif serta 

mengandung unsur ketidakpastian. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode yang 

mampu memodelkan pergerakan harga saham secara stokastik. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data harga penutupan harian IHSG selama 

tahun 2025 yang diperoleh dari Yahoo Finance. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perhitungan log 

return, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, serta estimasi 

parameter drift dan volatilitas sebagai komponen utama dalam model GBM. 

Selanjutnya, dilakukan simulasi prediksi harga saham dengan jumlah iterasi 

sebanyak 50 dan 1000. Proses simulasi dilakukan dengan bantuan Google Colab, 

di mana nilai awal yang digunakan adalah harga penutupan terakhir IHSG pada 

tanggal 30 Desember 2025 sebesar 8646,94. Evaluasi hasil prediksi dilakukan 

menggunakan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk mengukur tingkat 

akurasi model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Geometric Brownian Motion 

mampu memprediksi pergerakan harga penutupan IHSG dengan pola yang 

fluktuatif dan mendekati karakteristik data historis. Nilai MAPE yang diperoleh 

pada iterasi 50 sebesar 4,50% dan pada iterasi 1000 sebesar 2,81%, yang 

menunjukkan bahwa model memiliki tingkat akurasi yang sangat baik. Selain itu, 

peningkatan jumlah iterasi dalam simulasi memberikan hasil prediksi yang lebih 

stabil dan akurat. Dengan demikian, model GBM dapat digunakan sebagai salah 

satu pendekatan dalam memprediksi harga saham, khususnya IHSG. 

Kata Kunci: IHSG, Geometric Brownian Motion, Prediksi, Return  
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IHSG Closing Price Prediction on the Indonesian Stock Exchange 

using the Geometric Brownian Motion Model 

 
Sukra Hamna 

ABSTRACT 

This study discusses the prediction of daily closing prices of the Jakarta 

Composite Index on the Indonesia Stock Exchange (IHSG) using the Geometric 

Brownian Motion (GBM) model. The IHSG is a key indicator that reflects the 

condition of the capital market in Indonesia and exhibits fluctuating movements 

with inherent uncertainty. Therefore, a method capable of modeling stock price 

movements stochastically is required. The data used in this study consist of daily 

closing prices of the IHSG during 2025 obtained from Yahoo Finance. 

The methodology employed includes the calculation of log returns, 

normality testing using the Kolmogorov-Smirnov test, and the estimation of drift 

and volatility parameters as the main components of the GBM model. Furthermore, 

stock price prediction is carried out simulation approach with 50 and 1000 

iterations. The simulation process is conducted using Google Colab, where the 

initial value is taken from the last closing price of the IHSG on December 30, 2025, 

which is 8646.94. The prediction results are evaluated using the Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE). 

The results show that the GBM model is capable of predicting the 

movement of IHSG closing prices with a fluctuating pattern that closely follows 

historical data characteristics. The MAPE values obtained are 4.50% for 50 

iterations and 2.81% for 1000 iterations, indicating that the model has a very good 

level of accuracy. In addition, increasing the number of iterations produces more 

stable and accurate prediction results. Therefore, the GBM model can be used as an 

effective approach for predicting stock prices. 

 

Keywords: IHSG, Geometric Brownian Motion, Prediction, Return   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap investasi 

menjadikan pasar modal sebagai salah satu sektor yang mendapat perhatian 

besar dari para pelaku usaha, terutama investor. Saat ini, aktivitas investasi 

di pasar modal menjadi salah satu pilihan yang semakin diminati oleh 

masyarakat Indonesia. Investasi dapat diartikan sebagai upaya menunda 

penggunaan sumber daya pada saat ini untuk mendapatkan keuntungan atau 

manfaat di masa mendatang, dengan adanya unsur ketidakpastian atau risiko 

(Martalena & Malinda, 2012). Berdasarkan data PT Kustodian Sentral Efek 

Indonesia (KSEI), jumlah investor pasar modal Indonesia terus mengalami 

peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Hingga akhir tahun 2024, 

jumlah investor tercatat mencapai sekitar 14,87 juta investor, meningkat 

dibandingkan dengan 12,16 juta investor pada akhir tahun 2023. 

Peningkatan ini menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap 

investasi di pasar modal serta semakin luasnya partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan investasi (KSEI, 2024). 

Pasar modal merupakan salah satu komponen vital dalam 

perekonomian nasional yang berfungsi sebagai sarana penghimpunan dana 

jangka panjang bagi perusahaan sekaligus sebagai media investasi bagi 

masyarakat. Melalui pasar modal, perusahaan memperoleh sumber 

pendanaan untuk memperluas kegiatan usaha, sementara investor memiliki 

kesempatan memperoleh keuntungan berupa capital gain dan dividen.  
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Secara yuridis, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal mendefinisikan pasar modal sebagai kegiatan yang 

berkaitan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 

publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 8 Tahun 1995). 

Di Indonesia, kinerja pasar modal secara agregat direpresentasikan 

oleh Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). IHSG mencerminkan 

pergerakan harga seluruh saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan berfungsi sebagai indikator utama kondisi pasar modal nasional 

(Jogiyanto, 2022). Selain itu, pergerakan IHSG sering dijadikan sebagai 

barometer kesehatan pasar modal sekaligus cerminan kondisi perekonomian 

nasional secara makro (Tandelilin, 2017). Data pergerakan IHSG yang 

diperoleh dari website Yahoo! Finance berdasarkan harga penutupan yang 

mana merupakan data runtun waktu yang mengalami fluktuasi setiap 

harinya. 

 
Gambar 1. Pergerakan Harga IHSG Berdasarkan 

Harga Penutupan Tahun 2025 
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Berdasarkan Gambar 1, pergerakan harga penutupan IHSG pada 

Tahun 2025 menunjukkan pola fluktuatif dengan kecenderungan 

meningkat. Pada awal tahun, IHSG berada pada kisaran 7.160 dan sempat 

mengalami penurunan hingga mencapai titik terendah sekitar 5.996 pada 

awal April 2025. Selanjutnya, IHSG memasuki fase pemulihan dan 

meningkat secara bertahap hingga semester kedua tahun 2025, dengan nilai 

indeks beberapa kali berada di atas level 8.000. Meskipun demikian, 

fluktuasi tetap terjadi sepanjang tahun, yang menunjukkan adanya unsur 

ketidakpastian dalam pergerakan IHSG. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

pendekatan yang mampu memodelkan pergerakan harga aset dengan 

mempertimbangkan unsur ketidakpastian tersebut. 

Pergerakan IHSG yang fluktuatif tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik faktor mikro maupun makroekonomi. Faktor mikro meliputi 

kinerja keuangan dan prospek perusahaan, sedangkan faktor makro 

mencakup tingkat inflasi, suku bunga, nilai tukar, serta kondisi 

perekonomian global Fahmi (2012). Selain itu, volatilitas pasar modal juga 

dipengaruhi oleh faktor non-ekonomi seperti stabilitas politik, kebijakan 

pemerintah, dan sentimen investor global (Sunariyah, 2000). Kompleksitas 

faktor-faktor tersebut menyebabkan pergerakan IHSG mengandung tingkat 

ketidakpastian yang relatif tinggi. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa investor tetap dihadapkan 

pada risiko pasar, meskipun indeks saham secara umum menunjukkan tren 

meningkat. Motivasi utama investor dalam berinvestasi adalah memperoleh 
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tingkat pengembalian (return) yang optimal dengan risiko yang terukur. 

Bodie dkk. (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara 

risiko dan return (high risk, high return), di mana peluang memperoleh 

return yang lebih tinggi umumnya disertai dengan risiko yang lebih besar. 

Return didefinisikan sebagai tingkat keuntungan yang diperoleh investor 

dari aktivitas investasi selama periode tertentu (Ruppert, 2011). 

Peramalan (forecasting) merupakan suatu proses untuk 

memperkirakan kejadian di masa yang akan datang dengan memanfaatkan 

data historis yang dianalisis secara sistematis (Makridakis dkk., 1983). 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam meramalkan harga saham 

adalah Geometric Brownian Motion (GBM), yaitu model stokastik dalam 

waktu kontinu yang mengasumsikan bahwa logaritma harga aset mengikuti 

gerak Brown dengan komponen drift dan diffusion (Ross, 2014). Model ini 

didasarkan pada asumsi bahwa return saham pada periode sebelumnya 

mengikuti distribusi normal. Secara umum, pergerakan harga saham bersifat 

fluktuatif, sulit diprediksi, dan cenderung mengikuti pola random walk. 

Model GBM dinilai mampu merepresentasikan karakteristik tersebut karena 

mengasumsikan perubahan harga mengikuti proses stokastik yang kontinu 

(Hull, 2012). Dalam penerapannya, metode GBM mempertimbangkan 

unsur volatilitas dan tingkat pertumbuhan harga saham dalam proses 

peramalan, sehingga hasil prediksi yang diperoleh dapat mendekati nilai 

aktual. Selain itu, secara komputasi, metode GBM relatif sederhana dan 

tidak memerlukan waktu yang lama dibandingkan dengan beberapa metode 

peramalan lainnya, namun tetap mampu memberikan tingkat akurasi yang 
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baik (Shreve, 2004). 

Penelitian yang dilakukan oleh Jange (2023) dalam memprediksi 

volatilitas IHSG menggunakan metode GARCH menunjukkan bahwa 

model tersebut mampu memberikan tingkat akurasi yang cukup baik dengan 

nilai MAPE sebesar 17,26%. Namun, berbeda dengan GARCH yang 

mengestimasi volatilitas dalam waktu diskrit, GBM dipilih karena 

kemampuannya memodelkan pergerakan harga saham secara langsung 

dalam waktu kontinu, yang secara teoretis lebih merepresentasikan sifat 

random walk dari aset keuangan.  Maka, penelitian ini menggunakan model 

GBM yang lebih sesuai untuk memodelkan dinamika harga aset keuangan. 

Trimono (2017) menerapkan model GBM pada saham PT Ciputra 

Development Tbk dan memperoleh tingkat kesalahan prediksi yang rendah 

berdasarkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil serupa 

juga diperoleh dalam penelitian Stojkoski dkk. (2020) serta Seru dkk. 

(2022) yang mengonfirmasi keandalan GBM dalam memodelkan 

pergerakan harga saham dan komoditas. Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut berfokus pada saham individual atau periode waktu 

tertentu, sementara kajian yang menerapkan model GBM pada indeks pasar 

saham secara agregat masih relatif terbatas. 

Pada penelitian ini akan dibahas pendekatan pemodelan stokastik 

dalam memprediksi pergerakan IHSG menggunakan model GBM. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

diberi judul “Prediksi Harga Penutupan IHSG di Bursa Efek Indonesia 

dengan Model Geometric Brownian Motion”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang telah diuraikan, dapat diperoleh 

rumusan masalah untuk penelitian ini yaitu adalah ”Bagaimana 

memodelkan dan memprediksi harga penutupan harian Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia menggunakan model Geometric 

Brownian Motion?” 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, ditetapkan batasan masalah agar penelitian ini 

terfokus dan menghindari pembahasan yang terlalu luas. Adapun batasan 

masalah yang digunakan dalam peneltian ini adalah: 

1. Periode data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 Januari 2025 

hingga 31 Desember 2025. 

2. Hasil prediksi adalah untuk Januari 2026 sampai Maret 2026. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Agar penelitian ini dapat fokus dan terarah, maka disusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apa bentuk model prediksi harga penutupan harian IHSG di Bursa Efek 

Indonesia menggunakan model GBM? 

2. Bagaimana hasil prediksi harga penutupan harian IHSG di Bursa Efek  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk membentuk model prediksi harga penutupan harian IHSG di 

Bursa Efek Indonesia menggunakan metode Geometric Brownian 

Motion (GBM). 
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2. Untuk memperoleh hasil prediksi harga penutupan harian IHSG di 

Bursa Efek Indonesia berdasarkan model GBM. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 

memberikan manfaat teoretis maupun praktis. Adapun manfaat penelitian 

ini yaitu: 

1. Bagi penulis, meningkatkan pemahaman mengenai penerapan model 

stokastik GBM dalam pemodelan dan prediksi deret waktu keuangan, 

khususnya pada indeks pasar saham. 

2. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam penyusunan strategi investasi dan pengelolaan risiko dengan 

melihat hasil prediksi harga penutupan IHSG di masa yang akan datang. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

referensi atau dasar pengembangan penelitian lebih lanjut terkait 

pemodelan stokastik.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pembahasan pada bab 

sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, model Geometric Brownian Motion untuk 

memodelkan harga penutupan harian IHSG berhasil ditentukan dengan 

persamaan: 

Ŝt = Ŝt−1exp⁡ [(0.207151 −
1

2
(0.190272)2) dt + 0.190272 ε√dt] 

2. Hasil prediksi harga penutupan harian IHSG menggunakan model yang 

diperoleh dengan nilai MAPE terkcil adalah: 

No Tanggal Prediksi  

1 02/01/2026 8571,441168 

2 05/01/2026 8721,027762 

3 06/01/2026 8894,881315 

4 07/01/2026 8806,139773 

5 08/01/2026 8791,513597 

… … … 

51 25/03/2026 7215,851711 

52 26/03/2026 7290,226568 

53 27/03/2026 7336,652908 

54 30/03/2026 7184,937489 

55 31/03/2026 7250,703571 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model prediksi dengan 

menggunakan metode lain atau mengombinasikan model Geometric 

Brownian Motion dengan pendekatan yang berbeda agar diperoleh hasil 

prediksi yang lebih akurat. Selain itu, penggunaan data dengan periode yang 

lebih panjang juga perlu dipertimbangkan agar mampu menangkap pola 

pergerakan IHSG secara lebih komprehensif. 

Di samping itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, kebijakan 

pemerintah, dan sentimen pasar yang dapat memengaruhi pergerakan IHSG. 

Penggunaan jumlah iterasi yang lebih besar dalam simulasi juga disarankan 

guna menghasilkan prediksi yang lebih stabil dan mendekati kondisi aktual. 
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